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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN KECERDASAN SOSIAL EMOSIONAL
MELALUI METODE SOSIODRAMA PADA ANAK
KELOMPOK B TK AISYIYAH JENAR 2
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Widi Hastuti. NIM A 520091037. Jurusan Pendidikamr@GPAUD
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013

Penelitian dilakukan di sekolah TK Aisyiyah Jerfaryang terletak di
kabupaten Sragen. Tujuan dari penelitian ini adalatftuk meningkatkan
kemampuan sosial emosi anak kelompok B TK Aisyiyanar tahun pelajaran
2012/2013.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metodeliBan Tindakan
Kelas. Subjek dari penelitian ini adalah guru dsmwa kelompok B TK Aisyiyah
Jenar 2 tahun pelajaran 2012/2013. Objek penelitinadalah kemampuan kerja
sama siswa. Data dikumpulkan melalui metode olseman analisis dokumen.
Teknik analisis data meliputi reduksi data, perayajidata, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian tindakan ini terdiri dagdisiklus, yaitu siklus I, siklus II,
dan siklus Ill. Setiap siklus meliputi unsur peramaan (planning), pelaksanaan
(acting), observasidbserving) dan refleksii(eflecting).

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa metealodrama dapat
meningkatkan kemampuan sosial emosi anak dengangsatan yang signifikan
mulai dari siklus I, siklus Il, dan siklus IlI, ytai 68,4% pada siklus I, meningkat
79% pada siklus Il, dan mencapai hasil 89,5% padiasdl|.

Kata kunci: kemampuan, emosi, sosial

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjangdmtikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upeg@inaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tglang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membanturpkbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapanndat@masuki pendidikan lebih
lanjut. Pendidikan anak usia dini memberi kesemmpak®pada anak untuk
mengembangkan kepribadiannya. Oleh karena itu gisaei untuk anak usia dini

khususnya TK harus menyediakan berbagai kegiatag gapat mengembangkan



berbagai aspek perkembangan yang meliputi koghdifiasa, sosial, emosi, fisik, dan
motorik.

Taman kanak-kanak merupakan jenjang pendidikan asgkdini (usia 6
tahun atau di bawahnya) dalam bentuk pendidikamdbr Taman kanak-kanak
bertujuan membantu anak didik mengembangkan berlpagansi baik psikis dan
fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama,ss& emosional, kognitif bahasa,
fisik motorik kemandirian dan seni untuk memperk&@ap memasuki pendidikan
dasar. Selain itu Taman Kanak-kanak perlu menyedidkerbagai kegiatan yang
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anakspalan kemampuan anak.
Salah satu potensi atau kemampuan anak yang pekkemisthngkan adalah
kemampuan atau kecerdasan emosi anak. Pada umupemgaelajaran yang
dilakukan di Taman Kanak-kanak memiliki kelemahsaiah satunya adalah kurang
menekankan pada perkembangan sosial emosional anak.

Kemampuan sosial emosional adalah kemampws@seorang untuk

menerima menilaj mengelola serta mengontrol_emoslirinya dan orang lain di

sekitarnya. Pada usia anak-anak biasanya perkembaegosinya cukup pesat
sehingga perlu adanya stimulasi yang tepat agéepgrangan emosi pada anak-anak
dapat berkembang secara optimal dan sesuai deladj@p fperkembangan anak.
Pengembangan Emosi anak merupakan hal yang petgmbarus diperhatikan oleh
orang tua dan guru. Keterampilan emosi pada analasanenentukan kepribadian
anak pada masa selanjutnya. Pada usia 3-5 tahdkncanderung memiliki emosi
yang meledak-ledak, mereka selalu beranggapan bapegpun yang mereka
inginkan harus segera dituruti. Oleh karena ituadipkan anak di usia TK sudah
mampu mengenal emosi dan mampu mengendalikan elmiosia dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi terhadap anak di TKiy®h Jenar, diketahui
bahwa tingkat kecerdasan emosi anak masih snaggdhreHal ini dilihat dari sikap
dan perilaku anak selama pembelajaran maupun dp&rabelajaran. Sebagian besar
anak kurang mampu mengendalikan emosinya, cendexgoig, dan cepat marah.

Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran, belum metgegkan metode yang dapat



mengendalikan emosi dan meningkatkan kecerdasarsiean@ak. Sebagai upaya
mengatasi permasalahan ini maka perlu dikembangketode yang dapat
meningkatkan kecerdasan emosi anak sesuai dertggmpgarkembangannya.
Sosiodrama adalah suatu cara mengajar dengan metdiasikan bentuk
tingkah laku dalam hubungan sosial. Titik tekananmgrletak pada keterlibatan
emosi dan pengamatan indra ke dalam suatu situasalah yang secara nyata
dihadapi. Melalui metode kegiatan sosiodrama dapahperkenalkan berbagai jenis
emosi yang ada. Sosiodrama adalah suatu kegiatagaecara memainkan peran
dalam suatu cerita tertentu yang menuntut intera@sial antara satu anak dengan
anak lain. (Depdikbud, 1998:32). Metode sosiodratiyakini dapat meningkatkan

kemampuan emosi anak kelompok B TK Aisyiyah Jenar.

METODE PENELITIAN

A. Setting Lokasi
Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Jenar 2
B. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januapril 2013.
C.Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanagelBerikut ini adalah
bagan prosedur Penelitian Tindakan Kelas. PTK mkm#mpat tahap yang
dirumuskan oleh Lewin (Kemmis dan Mc Taggar, 1998)1yaitu Planning
(Rencana), Action (Tindakan), Observation (Pengamatan), darReflection
(Refleksi).
1. Perencanaafplanning)
a. Guru merancang konsep pembelajaran dengan terihiblu menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
b. Membentuk siswa dalam kelompok-kelompok sesuai eguhais dalam

metode pembelajaran.



2. Tindakan(acting)
a. Apersepsi
Guru menyampaikan motivasi dan apersepsi, dan mgmgiian tujuan
dari pembelajaran yang akan dilakukan.
b. Kegiatan inti
Guru membimbing siswa untuk bergabung dengan kedamya masing-
masing. Kemudian guru memberikan materi yang akdiskdisikan siswa
dalam kelompoknya masing-masing dengan bimbingargdeu.
c. Penutup
Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi, goemberikan
penguatan materi kepada siswa. Pembelajaran ditietugan salam.
3. Observas{observation)
a. Tindak mengajar guru
Proses pembelajaran yang mencakup bagaimana kqetjeatau tindakan
guru selama pembelajaran dikumpulkan untuk diolasgrv
b. Tindak belajar siswa
Proses dan aktivitas belajar siswa serta hal-hag ydilakukan siswa
diobservasi untuk mengethui sejauh mana peningkatdivitas siswa
dalam pembelajaran.
4. Refleksi(reflecting)
Refleksi adalah suatu upaya untuk mengkaji apa yelad terjadi, yang telah
dihasilkan, atau apa yang belum dihasilkan, atauy@mg belum tuntas dari
langkah atau upaya yang telah dilakukan. Refleksrupakan pengkajian
terhadap keberhasilan atau kegagalan pencapaiaantupari hasil analisis
dapat digunakan untuk merefleksi apakah kegiatanbptajaran yang telah
dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswka, pelum maka hasilnya
digunakan untuk merencanakan siklus II.
Data atau informasi yang dikumpulkan dalam persiitini berupa data
kualitatif. Sumber data yang dimanfaatkan dalamefigan ini meliputi:
1. Anak TK Aisyiyah Jenar 2 tahun pelajaran 2012/2b&Bupa data anak



2.

Informan (guru, orang tua, kepala sekolah)

3. Arsip nilai/dokumen

Sesuai dengan bentuk penelitian dan jenis data gangnfaatkan, maka

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerrelni adalah observasi dan

analisis dokumen:

1.

Observasi
Observasi yang dilakukan selama proses pembelajamiangsung adalah
observasi partisipatif agar hasilnya sesubjektifngkin. Observasi dilakukan
untuk mengamati anak yang melakukan kegiatan pejabeh dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana aktivitas anak yang uberigan dengan
kemampuan mengenal bentuk geometri.
Analisis Dokumen
Teknik pengumpulan data ini diperoleh dari dokundan arsip. Dokumen
tersebut berupa daftar nilai, daftar hadir, lemblaservasi, foto, dan arsip lain
yang dimiliki guru. Hal ini berfungsi untuk mengeta kondisi anak sebelum
ataupun sesudah dilakukan dalam pembelajaran dengdia balok.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis

interaktif. Model analisis interaktif mempunyai 8rkponen yaitu: (1) Reduksi data,

(2) Penyajian data, (3) Penarikan simpulan atatfik&si data.
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan perhatian paelayederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang unuaci catatan-catatan
tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan sumotuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuamy tidak perlu dan
mengorganisasikan dengan cara sedemikian sehiirggalan-simpulan finalnya

ditarik dan diverifikasi.

Penyajian Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersugang memberi

kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengamhkihdakan. Dalam



pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian datg lebih baik merupakan suatu

cara yang utama bagi analisis kualitatif yang béxegar valid.

. Penarikan Simpulan (Verifikasi)

Penarikan simpulan ini merupakan bagian dari koméigi utuh, sehingga
simpulan-simpulan juga diverifikasi selama penaitiberlangsung. Verifikasi
data yaitu pemeriksaan tentang benar dan tidakragl lhaporan penelitian.
Sedangkan simpulan adalah tinjauan ulang padaacatdi lapangan atau
simpulan diuji kebenarannya, kekokohannya merupakalditasnya (Milles
Huberman, 2000: 19).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kemampuan sosial emosi adalah kemampuan seseanéuigraenerima,
menilai, mengelola, serta mengontrol emosi diridga orang lain di sekitarnya.
Keterampilan emosi pada anak sangat menentukaibkd@mn anak pada masa
selanjutnya. Pada usia 3-5 tahun anak cenderunglikieemosi yang meledak-
ledak, mereka selalu beranggapan bahwa apapun ijangka inginkan harus
segera dituruti. Oleh karena itu diharapkan anakugla TK sudah mampu
mengenal emosi dan mampu mengendalikan emosi dirdalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi terhadap anak di TKyiydh Jenar,
diketahui bahwa tingkat kemampuan emosi anak msesitgat rendah. Hal ini
dilihat dari sikap dan perilaku anak selama pemaela maupun di luar
pembelajaran. Sebagian besar anak kurang mampuendglgan emosinya,
cenderung egois, dan cepat marah. Hal ini dikamakalam pembelajaran,
belum mengembangkan metode yang dapat mengendalémnsi dan
meningkatkan kecerdasan emosi anak. Sebagai upaygatasi permasalahan ini
maka perlu dikembangkan metode yang dapat menkeykdtemampuan emosi

anak sesuai dengan tahap perkembangannya.



Sosiodrama adalah suatu cara mengajar dengan matthasikan bentuk
tingkah laku dalam hubungan sosial. Titik tekananterletak pada keterlibatan
emosi dan pengamatan indra ke dalam suatu situasalah yang secara nyata
dihadapi. Melalui metode kegiatan sosiodrama dapanperkenalkan berbagai
jenis emosi yang ada. Sosiodrama adalah suatut&egigngan cara memainkan
peran dalam suatu cerita tertentu yang menuntuwdraksi sosial diantara
pemainnya. (Depdikbud, 1998:32). Metode sosiodradibarapkan dapat
meningkatkan kemampuan emosi anak kelompok B TKiyas Jenar.

Butir amatan yang digunakan untuk mengukur tindglemampuan sosial
emosi anak adalah: (1) Mengenal dan merasakan eseasiri, (2) Mengenal
pengaruh perasaan terhadap tindakan, (3) Bersdtamn terhadap frustasi dan
mampu mengelola amarah dengan baik, (4) Lebih mampagungkapkan
amarah dengan tepat tanpa berkelahi, (5) Memibllsiartanggung jawab, (6)
Mampu mengendalikan diri, (7) Mampu menerima symutdang orang lain (8)
Memiliki sikap empati atau kepekaan terhadap parasaang lain, (9) Memiliki
pemahaman dan kemampuan untuk menganalisis hubwegagan orang lain,
(10) Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatiahadap orang lain.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini medip (a) Mengenal
dan merasakan emosi sendiri, meliputi 1) Mengunkgg@a@marah dengan wajar,
2) Mengungkapkan rasa sedih dan senang dengan, W@jaMengenal pengaruh
perasaan terhadap tindakan, meliputi 1) Bertanggamgb atas peran yang
dimiliki, (c) Bersikap toleran terhadap frustasindemampu mengelola amarah
dengan baik, meliputi 1) Fokus terhadap peran ydipgrintahkan, (d) Lebih
mampu mengungkapkan amarah dengan tepat tanpalderkeneliputi 1)
Menghargai pendapat teman lain, 2) Tidak memakspkadapatnya sendiri, (e)
Memiliki rasa tanggung jawab, meliputi 1) Menghotintaman lain, 2) Peduli
terhadap perasaan orang lain, (f) Mampu mengeratalikri, meliputi 1) Dapat
menyelesaikan perkelahian dengan damai, 2) Mammahaa pertengkaran, (g)
Mampu menerima sudut pandang orang lain, melipusietbicara dengan raman,
2) Tidak membentak teman, (h) Memiliki sikap empu kepekaan terhadap



perasaan orang lain, meliputi 1) Banyak memilikné®, 2) Mudah bergaul
dengan teman, (i) Memiliki pemahaman dan kemampwank menganalisis
hubungan dengan orang lain, meliputi 1) Memberigarhatian terhadap teman
yang membutuhkan bantuan, 2) Tenggang rasa tertadem lain, (j) Memiliki
sikap tenggang rasa dan perhatian terhadap oramgnieliputi 1) Membuang
sampah pada tempatnya, dan 2) Tidak mencoret-dioing.

Hasil observasi pada lembar observasi menunjukkamcgpaian
kecerdasan sosial emosi anak pada siklus | mené8péto. Sejumlah 13 anak
mendapatkan nilai atau skor memenuhi kriteria kegan nilai yang ditetapkan
yaitu > 30. Masih ada 6 anak yang memperoleh nilai di lbakviieria ketuntasan
diantaranya Dafina, Hanifah, Mifta, Ninan, CahyandFitri yang masing-masing
memperoleh nilai kurang dari 30. Sedangkan Sinta,

Tasya, Nayla, Dava, Sekar, Cinta, Anggit, Mayefahy, Yusuf, Nohan, Aulia,
dan Keynan telah memenuhi kriteria ketuntasan dengai tertinggi yaitu Sinta
dengan nilai 34.

Sebagian besar siswa kesulitan dalam mencapagitedikomor 2, 7, dan
8 yaitu mengenal pengaruh perasaan terhadap tindek@mpu menerima sudut
pandang orang lain, dan memiliki sikap empati &mpekaan terhadap perasaan
orang lain. Nilai rata-rata kelas mencapai 31, Ihasitelah menunjukkan hasil
yang baik tetapi belum memenuhi indikator pencapé@rena ketuntasan siswa
baru mencapai 68,4%. Indikator penelitian ini adat@mampuan sosial emosi
anak kelompok B TK Aisyiyah Jenar 2 meningkat sabes85%. Penelitian pada
siklus | belum mencapai persentase85%, sehingga penelitian dilanjutkan ke
siklus II.

Berdasarkan hasil refleksi terhadap pembelajaramygwnakan kegiatan
metode sosiodrama pada siklus Il menunjukkan p&atag yaitu sebesar 79%.
Jumlah siswa yang memperoleh nilai memenuhi katketuntasan ada 15 anak,
sedangkan 4 anak masih memperoleh nilai di bawalli&gtaranya Davina,
Anggit, mifta, dan Nohan. Pada siklus Il sebagiaswa kesulitan dalam

melaksanakan indikator 1, 2, dan 5 yaitu mengeaalrderasakan emosi sendiri,



mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan, éamlikn rasa tanggung
jawab. Penelitian kemudian dilanjutkan ke siklusdéngan tema masyarakat
karena ketuntasan kecerdasan sosial emosi anahk didsawah persentase 85%.
Pada siklus 1l guru harus memaksimalkan kegiat@mhelajaran dengan
membimbing siswa agar siswa lebih termotivasi ddtegiatan sosiodrama.
Berdasarkan hasil refleksi terhadap pembelajaramgadte metoe
sosiodrama siklus 11l menunjukkan peningkatan dilragkan siklus sebelumnya.
Persentase ketuntasan kecerdasan sosial emosiharatapai 89,5% dan telah
memenuhi indikator pencapaian (sekurang-kurangrbfa)8 Sejumlah 17 anak
telah memperoleh nilai di atas 30, sedangkan 2 amesih memperoleh nilai di
bawah 30 yaitu Nayla dan Anggit. Sebagian besak telah dapat melaksanakan
butir amatan yang telah ditentukan dalam indikkemerdasan sosial emosi. Anak
telah dapat menguasai dan mengendalikan emosi iseslengan
perkembangannya masing-masing. Secara keselurubtndensosiodrama dapat
meningkatkan kemampuan sosial emosi anak dengapap&ian persentase
sebesar 89,5% pada siklus 1ll. Hasil ini telah meumé indikator pencapaian

yang dirumuskan, sehingga penelitian dihentikaragsikius I11.

Tabel 4.5. Hasil Observasi Kemampuan Sosial Emosi

Siklus 1, 11, dan IlI
No. Siklus Tema Rata-rata
1. | Siklus | Keluarga 68,4%
2. | Siklus I Sekolah 79%
3. | Siklus 1l Masyarakat 89,5%

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapasimgdulkan bahwa

hipotesis yang berbunyi “Metode Sosiodrama dapatimgi&atkan kemampuan
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emosi anak kelompok B TK Aisyiyah Jenar 2 Tahurajaean 2012/2013" telah
terbukti kebenarannya.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Metode sosiodrama dapat meningkatkan kemampuaal siepsional anak
kelompok B TK Aisyiyah Jenar 2.

2. Hasil perolehan persentase ketuntasan kemampuaal sososional anak
adalah 68,4% pada sklus I, 79% pada siklus 11,8888% pada siklus IlI.

3. Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapatgidkan bahwa hipotesis
yang berbunyi “Metode Sosiodrama dapat meningkakemampuan sosial
emosional anak kelompok B TK Aisyiyah Jenar 2 TahBelajaran
2012/2013" telah terbukti kebenarannya.
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